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Latar belakang: Angka kejadian postpartum blues di Asia cukup tinggi dan 
bervariasi yakni antara 26-85%. Sedangkan angka kejadian postpartum bluesdi 
Indonesia antara 50-70% dari wanita pasca melahirkan. Beberapa penelitian yang 
dilakukan di Jakarta, Yogyakarta dan Surabaya ditemukan kejadian postpartum blues 
adalah sebesar11-30%. Dalam penelitian lain menyebutkan bahwa angka kejadian 
postpartum blues di RS DKT Kota Baru Yogyakarta selama periode Juni hingga 
Desember 2013 adalah sebanyak 240 kasus 
 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh terapi 
mendengarkan Al- Qur’an terhadap pencegahan postpartum blues pada ibu nifas. 
 
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan 
metode preeksperimen dan rancangan penelitian Intact Group Comparison Design,, 
yaitu setengah kelompok untuk eksperimen dan setengah kelompok lainnya untuk 
kelompok kontrol. Pengambilan sampel dilakukan secara accidental sampling, yaitu 
pengambilan sampel berdasarkan kebetulan bertemu saat dilakukannya penelitian 
dan sesuai dengan kriteria responden, yaitu 15orang untuk masing-masing kelompok. 
 
Hasil Penelitian:Pada kelompok intervensi didaptkan hasil yaitu sebanyak 3 orang 
(20%) tidak mengalami postpartum blues dan 12 orang (80,0%) postpartum blues 
ringan. Pada kelompok kontrol didapatkan hasil yaitu 1 orang (6,7%) tidak 
mengalami postpartum blues, 9 orang (60%) postpartum blues ringan, 4 orang 
(26,7%) postpartum blues sedang dan 1 orang (6,7%) postpartum blues berat. 
Berdasarkan hasil analisa data dengan menggunakan mann whitney didapatkan p 
value = 0,003 (p<α), hal ini berarti menunjukkan bahwa terapi mendengarkan Al 
Qur’an memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pencegahan postpartum blues 
pada ibu nifas. 
 
Simpulan: Terapi mendengarkan Al Qur’an memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap pencegahan postpartum blues pada ibu nifas.Diharapkan kepada responden 
agar dapat mencari informasi terkait postpartum blues dan melakukan beberapa 
kegiatan positif yaitu salah satunya dengan mendengarkan Al Qur’an sebagai upaya 
mencegah terjadinya postpartum blues pada masa nifas. 
 
Kata kunci  : Terapi Mendengarkan Al Qur’an, Postpartum Blues. 
Bahan bacaan : 35 buku (2006-2016),11 jurnal, 14 website. 
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Background: The incidence of postpartum blues in Asia is quite high and varies 
which is between 26-85%. While the incidence of postpartum blues in Indonesia 
between 50-70% of women after childbirth. Several studies conducted in Jakarta, 
Yogyakarta and Surabaya found the incidence of postpartum blues is 11-30%. 
 
Objective: This study aimed to determine whether there is influence of the Qur'an 
listening therapy in the prevention of postpartum blues in postpartum mothers. 
 
Research Methods: This study is a quantitative research with pre experimental 
methods and research design Intact Group Comparison Design, half the experimental 
group and half to the other groups for the control group. Samples were taken by 
accidental sampling, sampling by chance met while doing research and in accordance 
with the criteria of the respondents, namely 15 the man for each group. 
 
Result: In the intervention group showed that as many as 3 persons (20%) did not 
postpartum blues and 12 persons (80.0%) mild postpartum blues. In the control 
group showed that 1 person (6.7%) did not postpartum blues, 9 persons (60%) mild 
postpartum blues, 4 persons (26.7%) postpartum blues being, and 1 person (6.7%) 
postpartum blues west. Based on the analysis of data obtained by using Mann 
Whitney p value = 0.003 (p <α), this means indicates that the therapy is listening to 
the Qur'an had a significant effect on the prevention of postpartum blues in 
postpartum mothers. 
 
Conclusion: Therapeutic listening to the Qur'an has a significant effect on the 
prevention of postpartum maternal postpartum blues. It is expected that respondents 
in order to search for information related to postpartum blues and do some positive 
activities is one of them by listening to the Qur'an as an effort to prevent the 
occurrence of postpartum blues during childbirth. 
 
Keywords   : Listening Therapy Quran, Postpartum Blues. 
References   : 35 books (2006-2016), 11 journals, 14 websites. 
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Pasca melahirkan ibu akan mengalami beberapa perubahan, baik 
perubahan fisik maupun perubahan psikologis. Sebagian ibu ada yang bisa 
menyesuaikan diri dan sebagian lainnya tidak bisa menyesuaikan diri dengan 
baik, bahkan mereka yang tidak bisa menyesuaikan diri akan mengalami 
gangguan-gangguan psikologis dengan diawali berbagai macam sindrom atau 
gejala yang biasa disebut dengan sindrom postpartum blues (Irawati dan Dian, 
2014). 
Angka kejadian postpartum blues di Asia cukup tinggi dan bervariasi yakni 
antara 26-85%. Sedangkan angka kejadian postpartum blues di Indonesia antara 
50-70% dari wanita pasca melahirkan, angka yang semula diperkirakan lebih 
rendah bila dibandingkan negara lain (Janiwarty dan Pieter 2013). Beberapa 
penelitian yang dilakukan di Jakarta, Yogyakarta dan Surabaya, ditemukan 
bahwa angka kejadian postpartum blues adalah 11-30%. (Elvira, 2006). 
Keadaan postpartum blues disebabkan oleh munculnya beberapa faktor, 
yaitu adalah faktor latar belakang psikososial, keadaan dimana seseorang kurang 
mendapatkan dukungan dari orang-orang terdekat. Faktor lain yang juga 
mencolok adalah faktor pengalaman dalam proses kehamilan dan persalinan, 
serta faktor fisik (Jayasima dkk, 2014). 
Jika Postpartum blues tidak dicegah ataupun ditangani dengan benar maka 
akan berdampak pada gangguan psikologi ibu yang berkelanjutan dan 
mengganggu perkembangan anak itu sendiri. Dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Indanah, dkk (2015) menunjukkan bahwa ada hubungan antara riwayat 
kejadian postpartum blues  dengan perkembangan anak usia 1 tahun. Hal ini 
disebabkan oleh kurang atau tidak adanya interaksi antara ibu dengan anak, 
kasih sayang dan perhatian yang juga tidak optimal sehingga berdampak tidak 
baik bagi anak dalam perkembangan selanjutnya. 
Pemerintah Indonesia telah menetapkan kebijakan yang sesuai dengan dasar 
kesehatan pada ibu masa nifas melalui Departemen Kesehatan, yaitu paling 
sedikit 4x kunjungan pada masa nifas, diantaranya kunjungan pertama 6-8 jam 
post partum, kunjungan kedua 6 hari post partum, kunjungan ketiga 2 minggu 
post partum, dan kunjungan keempat 6 minggu post partum (Suherni, 2008). 
Selain itu, dalam pasal 17 ayat 2 tentang pelayanan kesehatan masa sesudah 
melahirkan (nifas) yang meliputi deteksi dini gangguan kesehatan fisik dan 
mental serta pencegahan dan penanganannya oleh tenaga kesehatan. 
 
B. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 
preeksperimen dan rancangan penelitian Intact Group Comparison Design, 
dimana terdapat satu kelompok yang digunakan untuk penelitian, setengah 
kelompok untuk eksperimen dan setengah kelompok lainnya untuk kelompok 
kontrol. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah terapi mendengarkan Al 
Qur’an dan variabel terikat dalam penelitian  ini adalah pencegahan postpartum 
blues. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh terapi mendengarkan 
Al Quran terhadap pencegahan postpartum blues pada ibu nifas. 
Subyek penelitian adalah ibu postpartum yang memeriksakan diri dan 
melahirkan di RS TK III 04.06.03 Dr. Soetarto Yogyakarta. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dan waktu yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 15 Mei 2016 sampai dengan 25 Juni 2016. Teknik 
sampling menggunakan Accidental Sampling dan besar sampel 30 responden. 
Skala data variabel independen adalah nominal dan skala data variabel dependen 
adalah ordinal. Analisis data menggunakan Mann Whitney. 
Terapi mendengarkan Al Quran diberikan kepada responden dalam 
kelompok intervensi selama 3 hari berturut-turut dengan durasi 15 menit setiap 
harinya. Surah yang diperdengarkan kepada responden juga bervariasi yaitu 
surah Al Mulk, Ar Rahman, dan Yasin. Setelah 3 hari kemudian, responden akan 
diberikan kuesioner EPDS yang terdiri dari 10 pertanyaan mengenai perasaan 
yang dirasakan oleh responden selama 3 hari dimulai dari hari pertama 








C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Analisis Univariat   
Tabel 1.1 
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di RS TK III 04.06.03 
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Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa dalam kelompok intervensi, 
usia ibu yang terbanyak adalah pada rentang usia 20-35 tahun yaitu sebanyak 10 
orang (66,6%), paritas ibu yang paling banyak adalah multipara atau memiliki 
anak lebih dari 1 orang yaitu sebanyak 8 orang ibu (53,3%), pendidikan ibu yang 
paling banyak adalah SMP dan SMA yaitu masing-masing sebanyak 6 orang 
(40%), ibu yang tidak bekerja atau hanya menjadi ibu rumah tangga yaitu 
sebanyak 13 orang (86,6%), dan yang memiliki penghasilan keluarga yang 








Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di RS TK III 04.06.03 
Dr. Soetarto Yogyakarta Tahun 2016 Pada Kelompok Kontrol 
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Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan bahwa pada kelompok kontrol, usia 
ibu yang terbanyak adalah pada rentang usia 20-35 tahun yaitu sebanyak 7 orang 
(46,6%), paritas ibu yang paling banyak adalah multipara atau memiliki anak 
lebih dari 1 orang yaitu sebanyak 11 orang ibu (73,3%), pendidikan ibu yang 
paling banyak adalah SMP yaitu sebanyak 8 orang (53,3%), ibu yang tidak 
bekerja atau hanya menjadi ibu rumah tangga yaitu sebanyak 12 orang (80%), 
dan penghasilan keluarga yang paling banyak adalah Rp. 1.300.000 atau setara 
dengan UMR yaitu sebanyak 10 orang (66,6%). 
 
Analisis Bivariat   
Tabel 1.3 Uji Statistik Mann Whitney 
 
Kelompok N Mean + SD Mean Rank Z p Value 
Intervensi 15 3,53 + 2,74 10,80 
-2,937 0,003 
Kontrol 15 7,80 + 3,84 20,20 
 
Berdasarkan tabel 1.3 diatas dengan uji analisa data menggunakan mann 
whitney diperoleh p value sebesar 0,003. Oleh karena p value kurang dari α 
(0,05) hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima yang artinya ada pengaruh terapi 
mendengarkan Al Qur’an terhadap pencegahan postpartum blues pada ibu nifas 
di RS TK III 04.06.03 Dr. Soetarto Yogyakarta Tahun 2016.  
 
Pembahasan  
1. Kejadian Postpartum Blues Pada Ibu Nifas Kelompok Intervensi 
Berdasarkan hasil penelitian pada kelompok intervensi atau kelompok 
yang diberikan terapi mendengarkan Al Qur’an didapatkan hasil yaitu ada 3 
orang (20%) yang tidak mengalami postpartum blues, dan 12 orang lainnya 
(80%) mengalami postpartum blues walaupun masih dalam kategori ringan. 
Menurut Mansur (2009), Postpartum blues adalah gangguan suasana 
hati yang berlangsung selama 3-6 hari pasca melahirkan. Gangguan suasana 
hati ini biasanya terjadi dalam 14 hari pertama melahirkan, dan cenderung 
lebih buruk pada hari ke 3 dan ke 4. 
Peran terapi mendengarkan Al Qur’an disini yaitu menurunkan 
hormon-hormon stres, mengaktifkan hormon endorfin secara alami, 
meningkatkan perasaan rileks, mengalihkan perhatian dari rasa takut, cemas 
dan tegang. Selain itu, saat mendengarkan Al Qur’an tekanan darah akan 
menurun, detak jantung, denyut nadi, aktivitas gelombang otak bahkan 
pernafasan menjadi lebih lambat dan dalam sehingga dapat menimbulkan 
ketenangan dan pemikiran yang lebih baik lagi. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Ardiansyah (2014) ada pengaruh yang signifikan pemberian terapi 
murotal terhadap penurunan tingkat stres. Hal ini membuktikan bahwa terapi 
mendengarkan Al Qur’an dapat membuat seseorang menjadi tenang sehingga 
terjadi penurunan stres akibat adanya perasaan rileks yang ditimbulkan ketika 
mendengarkan Al Qur’an. 
 
2. Kejadian Postpartum Blues Pada Ibu Nifas Kelompok Kontrol 
Berdasarkan hasil penelitian, pada kelompok kontrol atau kelompok 
yang tidak diberikan terapi mendengarkan Al Qur’an didapatkan hasil yaitu 1 
orang (6,7%) tidak mengalami postpartum blues, 9 orang (60%) mengalami 
postpartum blues ringan, 4 orang (26,7%) mengalami postpartum blues 
sedang, dan 1 orang lainnya (6,7%) mengalami postpartum blues berat. Hal 
ini menunjukkan bahwa terapi mendengarkan Al Qur’an sangat membantu 
ibu nifas dalam mencegah terjadinya postpartum blues.  
Walaupun masih terdapat 1 orang ibu yang tidak mengalami 
postpartum blues, tetapi sebagian besar lainnya mengalami postpartum blues 
ringan, sedang, dan bahkan sampai dengan kategori berat. Hal ini bisa juga 
dipengaruhi oleh adanya dukungan suami, keluarga maupun teman dekat 
seperti dalam penelitian Fatimah (2009) bahwa ada hubungan antara 
dukungan yang diberikan oleh orang-orang terdekat dengan kejadian 
postpartum blues. Selain itu juga, ibu yang beraktivitas seperti berjalan-jalan 
disekitar rumah sakit ataupun mengajak bayinya untuk berjemur dibawah 
sinar matahari pagi akan membuat aliran darah yang kaya akan oksigen lebih 
cepat masuk ke seluruh tubuh sehingga dapat menimbulkan keadaan yang 
rileks seperti teori yang diungkapakan oleh Ide (2007).  
 
3. Pengaruh Terapi Mendengarkan Al Qur’an Terhadap Pencegahan 
Postpartum Blues 
Menurut Lubis (2010), dalam 3 hari pertama setelah melahirkan ibu 
mengalami beberapa fase terkait dengan adaptasi atau penyesuaian dirinya 
terhadap peran baru menjadi seorang ibu. Dalam 3 hari pertama ibu 
mengalami fase taking in dan taking hold. Pada fase taking in, ibu masih 
fokus kepada dirinya sendiri dan cenderung pasif. Pada fase taking hold, ibu 
masih sensitif dan terkadang ada perasaan tidak mahir dalam mengurus 
bayinya. Sehingga, didalam fase ini ibu rentan sekali mengalami gangguan-
gangguan psikologi seperti mudah menangis, mudah berubah perasaan, 
cemas tanpa sebab, khawatir yang berlebihan terhadap bayinya, merasa 
kesepian, dan mudah tersinggung atau emosi.   
Menurut Heru (2008), terapi murottal (mendengarkan bacaan ayat-
ayat suci Al-Qur’an) dapat menurunkan hormon-hormon stres, mengaktifkan 
hormon endorfin alami, meningkatkan perasaan rileks, dan mengalihkan 
perhatian dari rasa takut, cemas dan tegang, memperbaiki sistem kimia tubuh 
sehingga menurunkan tekanan darah serta memperlambat pernafasan, detak 
jantung, denyut nadi, dan aktivitas gelombang otak. Laju pernafasan yang 
lebih dalam atau lebih lambat tersebut sangat baik menimbulkan ketenangan, 
kendali emosi, pemikiran yang lebih dalam dan metabolisme yang lebih baik. 
Dalam teori lainnya yaitu Pedak (2009) secara lebih rinci menjelaskan 
bahwa ketika mendengarkan Al Qur’an, impuls (rangsangan) masuk ke dalam 
otak melalui area pendengaran. Dari kokhlea sinyal ayat-ayat Al Qur’an 
diteruskan ke talamus dan diantar ke amigdala (pusat emosi) yang 
merupakan bagian penting dari sistem yang mempengaruhi emosi dan 
perilaku kemudian di antarkan ke hipokampus (pusat ingatan emosional) dan 
hipotalamus (pusat kontrol autonom) sehingga suara lantunan ayat-ayat suci 
Al Qur’an yang didengarkan menjadi energi yang berpengaruh positif 
terhadap susasana hati. 
Selain itu, dari analisa data yang dilakukan setelah dilakukan uji 
statistik menggunakan mann whitney pada tabel 4.6 didapatkan hasil bahwa 
nilai sig atau p value 0,003. Oleh karena p < a maka hipotesis peneliti (Ha) 
diterima. Sehingga ada pengaruh terapi mendengarkan Al Qur’an terhadap 
pencegahan postpartum blues pada ibu nifas. Untuk keberhasilan pencegahan 
atau upaya penurunan angka kejadian postpartum blues sendiri ditunjukkan 
oleh nilai Z tabel yaitu -2,937, yang artinya terapi mencengarkan Al Qur’an 
dapat menurunkan postpartum blues sampai 2,9 kali lebih efektif 
dibandingkan dengan yang tidak diberikan terapi mendengarkan Al Qur’an. 
 
D. Simpulan dan Saran  
Terapi mendengarkan Al Qur’an memiliki pengaruh yang signifikan 
untuk pencegahan postpartum blues. Hal ini sesuai dengan hasil analisa data 
yang didapatkan yaitu p value = 0,003 (p<α). Untuk keberhasilan pencegahan 
atau upaya penurunan angka kejadian postpartum blues sendiri ditunjukkan oleh 
nilai Z tabel yaitu -2,937, yang artinya terapi mencengarkan Al Qur’an dapat 
menurunkan postpartum blues sampai 2,9 kali. 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan responden dapat mencari 
informasi terkait postpartum blues dan melakukan beberapa kegiatan positif 
yaitu salah satunya dengan mendengarkan Al Qur’an sebagai upaya mencegah 
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